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Abstract: Penelitian dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Pendapatan sebagai variabel X1 dan Literasi
Keuangan Syariah sebagai variabel X2 terhadap
Intensi Menggunakan Rekening Syariah sebagai
variabel Y pada Mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta yang merupakan populasi dalam penelitian
ini.Hasil penelitian ini menyatakan bahwa:1)
Pendapatan tidak berpengaruh terhadap intensi
menggunakan rekening syariah, 2) Literasi keuangan
syariah berpengaruh posiif dan signifikan terhadap
intensi menggunakan rekening syariah pada
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini
menunjukkan pentingnya literasi keuangan syariah
bagi mahasiswa yang telah memiliki pendapatan
agar memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk
mengelola dan mengalokasikan keuangan secara
baik dan sesuai dengan syariah.
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PENDAHULUAN
Salah satu hal yang melatarbelakangi intensi seseorang untuk menggunakan produk

tabungan pada bank adalah pendapatan. Keynes berpendapat bahwasanya tingkat suku bunga
belum mempunyai dampak signifikan terhadap keputusan rumah tangga tentang tabungan;
sebaliknya, keputusan tersebut lebih dipengaruhi oleh besarnya pendapatan yang diterima oleh
rumah tangga (Awwalia, 2022). Didapatinya pernyataan tersebut meperlihatkan bahwasanya
minat individu terhadap menabung berkaitan dengan pendapatan yang mereka terima.

Pendapatan ini meliputi segala bentuk penghasilan uang yang seseorang dapatkan, baik
dari upah pekerjaan, keuntungan bisnis, termasuk usaha, perdagangan, atau jenis usaha lainnya
(Nasution, 2021). Pada kalangan mahasiswa, umumnya pendapatan dapat berasal dari hasil
kerja paruh waktu, seperti berbisnis, mengikuti program magang, mengajar di sela waktu kuliah,
dan lain sebagainya. Umumnya, tidak seluruh persentase dari pendapatan dibelanjakan untuk
kebutuhan barang serta jasa karena ketika seluruh kebutuhan sudah tercukupi maka
pendapatannya bakal ditabung guna keperluan mendatang (Nasution, 2021).

Peneliti telah melakukan survei pra penelitian kepada mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta yang menyatakan bahwa Sebanyak 78 dari 100 responden memiliki pendapatan tetap
maupun tidak tetap dan 22 dari 100 responden menyatakan belum memiliki pendapatan.
Pendapata mahasiswa Universitas Negeri Jakarta bersumber dari magang, mengajar, bisnis,
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hadiah perlombaan, beasiswa, dan beberapa sumber pendapatan lainnya. Selanjutnya, sebanyak
91 dari 100 responden menyatakan bahwa memiliki pendapatan menjadi sebuah dorongan
untuk membuka rekening tabungan.

Secara umum, intensi para calon nasabah guna menabung juga dapat dipengaruhi oleh
beberapa hal, seperti produk tabungan yang ditawarkan, berikutnya bertransaksi, layanan
konsultasi permasalahan, keramahan pegawai, serta keuntungan lainnya (Awwalia, 2022). Hal-
hal yang melandasi intensi nasabah dalam menabung di bank harus diketahui oleh publik. Oleh
karena itu, aktivitas literasi menjadi penting. Tingkat literasi dapat mempengaruhi intensi
masyarakat dalam mengakses layanan keuangan. Literasi keuangan adalah pemahaman
mendalam, keterampilan yang kuat, dan keyakinan yang mencerminkan perilaku dan sikap
individu terhadap pengelolaan keuangan, dengan tujuan meningkatkan kemampuan dalam
pengambilan keputusan finansial guna mencapai kesejahteraan secara keseluruhan (Hayyinun,
2020).

Kurangnya tingkat literasi keuangan dapat secara khusus menghambat akses informasi
terkait lembaga keuangan syariah, mempersempit pengetahuan dan pemahaman terhadap
konsep-konsep penting dalam lembaga keuangan tersebut (Awwalia, 2022). Minimnya
informasi yang dimiliki masyarakat akibat rendahnya aktivitas literasi akan berpengaruh
terhadap tingkat minat atau intensi masyarakat dalam menggunakan layanan keuangan syariah.

Mengutip hasil Survei Nasional Literasi serta Inklusi Keuangan Tahun 2022, indeks literasi
keuangan syariah masyarakat Indonesia bertambah dari yang sebelumnya di angka 8,93% pada
tahun 2019 menjadi 9,14% pada tahun 2022 (OJK, 2022). Hal ini juga sejalan dengan survei pra
penelitian yang peneliti lakukan kepada 100 mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Hasil survei
menyatakan bahwa sebanyak 82 dari 100 responden familiar dengan perbankan syariah, 59 dari
100 responden mengetahui pilihan produk dan layanan di bank syariah, dan 87 dari 100
responden mengetahui bahwa bank syariah menerapkan sistem bagi hasil dan bebas dari riba.

Meningkatnya indeks literasi keuangan syariah nyatanya belum sejalan dengan tingkat
impelementasinya di lapangan. Hasil survei pra penelitian yang peneliti lakukan menyatakan
bahwa hanya terdapat 37 dari 100 responden yang telah memiliki rekening syariah. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa masih banyak mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang
memiliki pengetahuan yang baik terkait keuangan syariah, namun belum menerapkan ilmunya
dalam kehidupan sehari-hari.

LANDASAN TEORI
Pendapatan

Pendapatan mengacu pada penghasilan berupa uang atau barang yang tersedia untuk
digunakan dalam pembelian atau pemenuhan kebutuhan ekonomi individu, dan dapat juga
diartikan sebagaimana jumlah uang yang didapat oleh seseorang pada periode tertentu sebagai
kompensasi (Maghfiroh, 2018). Pendapatan mencerminkan total penerimaan yang diperoleh dari
pemberian jasa oleh perusahaan, yang dapat mencakup penjualan produk atau layanan kepada
pelanggan, dan diperoleh dari aktivitas perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan nilai aset
(Purnomo et al., 2021). Pendapatan juga merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan yang
dilangsungkan oleh individu ataupun kelompok pada jangka waktu tertentu yang dihasilkan dari
berbagai jenis pekerjaan (Nasution, 2021).

Literasi Keuangan Syariah
Literasi keuangan syariah yakni penguasaan pengetahuan dan keterampilan individu

dalam aspek keuangan syariah, sehingga memungkinkan seseorang guna membuat keputusan
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finansial yang bijaksana menggunakan sumber daya keuangan baik pada jangka waktu yang
singkat ataupun jangka waktu yang lebih panjang (Hakim, 2020). Literasi keuangan syariah
mencakup kemampuan individu untuk memahami serta mengelola finansial dalam konteks
syariah, termasuk pemahaman tentang transaksi-transaksi dan produk-produk keuangan syariah,
dan juga mencakup penguasaan terhadap lembaga keuangan syariah, seperti perbankan syariah
(Nurrohmah & Radia Purb, 2018).
Intensi

Intensi merupakan elemen dalam diri seseorang yang mencerminkan keinginan untuk
melaksanakan suatu tindakan, yang menghubungkan antara pemikiran mendalam yang diyakini
serta diinginkan oleh individu tersebut dengan suatu tindakan spesifik (Wijaya, 2007). Pengertian
intensi menurut (Wijaya et al., 2015), intensi adalah keinginan seseorang guna melangsungkan
perbuatan ataupun memunculkan suatu perilaku tertentu yang disertai upaya tertentu. Sementara
dalam penelitian (Kurniawan, 2011), intensi diartikan sebagai faktor motivasional yang
mempunyai sebuah akibat pada perilaku dengan menunjukkan sejauh mana keinginan guna
mencoba serta seberapa besarnya usaha saat merencanakan segala hal yang bertujuan pada
sebuah tindakan.
Pengembangan Hipotesis & Kerangka Berpikir
Berdasarkan kerangka teori di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1: Pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap intensi menggunakan rekening syariah
H2: Literasi keuangan syariah berpengaruh secara signifikan terhadap intensi menggunakan
rekening syariah
HO1: Pendapatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap intensi menggunakan rekening
syariah
HO2: Literasi keuangan syariah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap intensi
menggunakan rekening syariah

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
METODE PENELITIAN
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat sarjana dan sarjana terapan di
lingkungan Universitas Negeri Jakarta. Yang menjadi objek dari penelitian ini adalah pendapatan,
literasi keuangan, dan intensi untuk menggunakan rekening syariah.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian yang dilangsunglang untuk melihat Pengaruh Pendapatan dan Literasi
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Keuangan Syariah terhadap Intensi Menggunakan Rekening Syariah pada Mahasiswa Universitas
Negeri Jakarta ini dilangsungkan pada bulan Mei-Juli. Durasi penelitian ini dianggap mencukupi
untuk melaksanakan proses pengambilan sampel serta pengumpulan data yang terkait dengan
penelitian, termasuk proses analisis data hingga hasil akhirnya dapat diperoleh beserta
kesimpulannya. Penelitian ini dilakukan di kampus Universitas Negeri Jakarta.
Teknik Analisis Data

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan penyebaran alat ukur
penelitian berupa kuesioner dengan menggunakan skala Likert dengan 5 (lima) alternatif jawaban.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan menggunakan bantuan perangkat lunak
Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Teknik analisis data dalam penelitian ini
mencakup 1) uji validitas dan reliabilitas, 2) uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, 3) uji regresi linear berganda, 4) uji hipotesis yang
mencakup uji T dan uji F, serta 5) uji koefisien determinasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada 206 responden terhadap butir pernyataan
indikator pendapatan, literasi keuangan syariah, dan intensi menggunakan rekening syariah,
didapatkan hasil bahwa r hitung lebih besar dari r tabel (0,138) sehingga dapat dinyatakan bahwa
seluruh data item dinyatakan valid
Uji Reliabilitas

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha (α) Keterangan

X1 0,601 Reliabel
X2 0,854 Reliabel
Y 0,889 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa seluruh item bersifat reliabel
dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha (α) yang didapati > 0.60
Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Setelah dilakukan uji Kolmogrov-Smirnov dengan pendekatan Exact, didapat nilai
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signifikansi sejumlah 0,163 sehingga lebih besar dibanding 0,05. Dengan begitu, data pada
penelitian ini terdistribusi secara normal.
Uji Heterokedastisitas

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas Grafik Scatterplot

Jika dilihat pada gambar di atas, tidak didapati pembentukan pola yang teratur pada titik-
titik pengolahan data. Titik-titik tersebut menyebar sehingga dapat dikatakan bahwasanya tidak
terjadi heterokedastisitas pada penelitian ini.

Tabel 4. Uji Heterokedastisitas Metode Park

Gambar 4. 6 Hasil Uji Heterokedastisitas Metode Uji Park
Setelah dilakukan uji heterokedastisitas menggunakan metode uji Park, didapatkan hasil bahwa
kedua variabel independen mempunyai nilai signifikansi lebih dari 0,05. Dengan begitu, mampu
dikatakan bahwasanya tidak ditemukannya masalah heterokedastisitas.
Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Dari tabel di atas, mampu diamati bahwa nilai tolerance pada variabel pendapatan (X1)
yakni sejumlah 0,979 (>0,10) serta nilai VIF sejumlah 1,022 (<10). Sementara nilai tolerance
pada variabel literasi keuangan syariah (X2) sejumlah 0,979 (>0,10) serta nilai VIF sejumlah
1,022 (<10). Dengan begitu, dikatakan bahwasanya belum ditemukan gejala multikolinerasitas
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pada penelitian ini. Dengan begitu, mampu dikatakan pula bahwasanya belum ditemukan korelasi
pada variabel independen.
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut tabel di atas, dirumuskan persamaan linear sebagaimana berikut:
Y = -1,260 + 0,097X1 + 0,522X2

Hasil dari pengujian di atas menyatakan bahwa didapati persamaan yang memperlihatkan
koefisien dari kedua variabel independen (X1 serta X2) bernilai positif dimana hal ini
memperlihatkan bahwasanya ketika variabel pendapatan dan literasi keuangan syariah tercukupi
mengakibatkan intensi mahasiswa UNJ menggunakan rekening syariah semakin meningkat.
Uji T

Tabel 7. Hasil Uji T

Berdasarkan hasil pengujian di atas, didapatkan kesimpulan sebagaimana berikut:
1) Nilai signifikansi X1 sejumlah 0,134 > 0,05 serta nilai t hitung 1,506 < 1,971, sehingga

mampu ditarik kesimpulan bahwasanya H1 ditolak dan H01 diterima yang berarti bahwa
pendapatan (X1) tidak memiliki dampak negatif & tidak signifikan pada variabel intensi
mahasiswa (Y).

2) Nilai signifikansi X2 sejumlah 0,000 < 0,05 serta nilai t hitung 10,679 > 1,971, sehingga
mampu ditarik kesimpulan bahwasanya H2 diterima yang berarti bahwa didamapti
dampak positif serta signifikan antara variabel literasi keuangan syariah (X2) pada
variabel intensi mahasiswa (Y).

Uji F
Tabel 8. Hasil Uji F

Dari hasil pengujian di atas, didapat nilai signifikansi sejumlah 0,000 < 0,05 serta nilai f
hitung sejumlah 62,798 > 3,04. Dengan demikian, mampu dikatakan bahwasanya variabel
pendapatan serta literasi keuangan syariah secara bersamaan (simultan) berdampak positif serta
signifikan pada intensi mahasiswa mempergunakan rekening syariah.
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Uji Koefisien Determinasi
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi di atas, mampu ditarik kesimpulan
bahwasanya nilai R Square sebesar 0,38. Dengan kata lain, sebesar 38% variabel pendapatan
serta literasi keuangan syariah berdampak pada intensi mahasiswa UNJ guna menggunakan
rekening syariah.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Pendapatan (X1) terhadap Intensi Mahasiswa (Y)

Dari hasil penelitian di atas, diperoleh nilai t hitung sejumlah 1,506 lebih kecil dibanding t
tabel 1,971 serta tingkat signifikansi sebesar 0,134 lebih besar dibanding 0,05. Kondisi ini
menandakan bahwa hipotesis H1 ditolak dan hipotesis H01 diterima yang berarti bahwasanya
pendapatan tidak berdampak pada intensi menggunakan rekening syariah pada mahasiswa UNJ.
Hasil penelitian ini menandakan bahwasanya tinggi atau rendahnya pendapatan mahasiswa belum
berdampak tinggi atau rendahnya intensi untuk menggunakan rekening syariah.
Pengaruh Literasi Keuangan Syariah (X2) terhadap Intensi Mahasiswa (Y)

Dari hasil penelitian di atas, didapati nilai t hitung sejumlah 10,679 lebih besar dibanding
t tabel 1,971 serta tingkat signifikansi sejumlah 0,000 lebih kecil dibanding 0,05. Hal ini
menandakan bahwa hipotesis H2 diterima yang berarti bahwasanya variabel literasi keuangan
syariah mendapati dampak positif serta signifikan pada intensi menggunakan rekening syariah
pada mahasiswa UNJ. Hal ini menandakan bahwa apabila seseorang mendaoati tingkat literasi
keuangan syariah yang baik bakal mempengaruhi pemahamannya serta berdampak pada intensi
untuk mempergunakan rekening syariah dan berlaku sebaliknya.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan berikut:

1. Pendapatan tidak memiliki pengaruh terhadap intensi menggunakan rekening syariah pada
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta

2. Literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
menggunakan rekening syariah pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta
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